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Jamaah tabligh merupakan gerakan dakwah yang berasal dari Gujarat yang
dipelopori oleh Syeikh Maulana Muhammad Ilyas Al-Khandalawi sekitar tahun
1920 M di Mewat India. Di latar belakangi oleh maraknya pemurtadan yang
dilakukan oleh misionaris Kristen dan Hindu. Jamaah tabligh terbilang baru
masuk ke Indonesia. Mengalami perkembangan pesat sekitar tahun 1970 M.
Terkenal dengan dakwah dengan bepergian dari kota ke kota, dari kampung ke
kampung, berjalan beriringan dengan menggunakan pakaian khas negeri Arab
yang disebut dengan khuruj fii sabilillah yang secara definitif diartikan keluar di
jalan Allah dengan menggunakan harta, diri, dan waktu sendiri untuk berdakwah.

Karena berbicara tentang khuruj berarti berbicara tentang kegiatan
dakwah, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
khuruj fii sabilillah jika dipandang berdasarkan kaidah dakwah yang ada di dalam
Agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa ada kesinambungan antara
kegiatan khuruj dengan kaidah dakwah dalam Islam yaitu dengan merujuk kepada
Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125, surat Fussilat ayat 33, dan surat Ali Imran ayat
110. Di dalam surat An-Nahl ayat 125 yang pada terjemahan ayat tersebut
disebutkan bahwa dalam berdakwah harus dengan hikmah, dengan memberikan
nasihat yang baik dan jika berdebat harus dengan cara yang terbaik. Jika melihat
dari penjelasan tersebut bahwa di dalam kegiatan khuruj terdapat ketiga unsur
tersebut, hanyasaja ditemukan kelemahan pada mujadalah billati hiya ahsan. Jika
berdebat atau berdialog masih ditemukan anggota Jamaah tabligh yang kurang
berkompeten sehingga terkadang keliru dalam menyampaikan argumen. Dan
selama khuruj memang Jamaah tabligh dianjurkan oleh para Ulama nya untuk
menghindari perdebatan baik dengan sesama anggota Jamaah tabligh maupun
dengan masyarakat yang mempersoalkan aktivitas dakwah mereka. Tetapi jika
memandang secara keseluruhan, kegiatan khuruj dapat dikategorikan kegiatan
dakwah yang sudah sesuai dengan kaidah dakwah dalam Islam yang merujuk
kepada Al-Qur’an.
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Jamaat Tabligh is a missionary movement that comes from Gujarat
spearheaded by Sheikh Maulana Muhammad llyas Al-Khandalawi around 1920
AD in Mewat India. In the background the background of the rise of proselytizing
carried out by Christian missionaries and Hindu. Tabligh Jamaat is fairly new to
Indonesia. Experienced rapid development around 1970 AD Famous for
propaganda by travelling from town to town, from village to village, go hand in
hand with the Arab countries using the typical outfit called khuruj fii sabilillah are
definitively interpreted out in Allah's way with the use of property, self , and its
own time to preach.

if talking about khuruj means talking about proselytizing, and therefore
this study aims to determine how khuruj fii sabilillah if deemed by the rule of
propaganda is in Islam that is based on the Koran.

Results of this study found that there is continuity between the activity
khuruj with the rules of the Islamic da'wah is to refer to the Qur'an Surat an-Nahl
verse 125, paragraph 33 Fussilat letter, and the letter of Ali Imran verse 110. In
the letter an-Nahl paragraph 125 that the translation of the verse should be
mentioned that in preaching with wisdom, to give good advice and if the debate
should be the best possible way. If the view of the explanation that in khuruj
activities are the three elements, only discovered weaknesses in Mujadalah billati
hiya ahsan. If the debate or dialogue still found Tabligh Jamaat members are less
competent, so sometimes mistaken in delivering arguments. And during khuruj
indeed Tabligh Jamaat Ulema recommended by her to avoid a debate with fellow
members of Jamaat Tabligh as well as with people who question their missionary
activity. But if looked at as a whole, the activities can be categorized khuruj
propaganda activities which are in accordance with the rules of propaganda in
Islam which refers to the Qur'an.
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